BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Metode bagi suatu penelitian merupakan suatu alat dalam pencapaian suatu
tujuan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2017:2) “Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”.

Data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami
memecahkan dan mengantisipasi suatu masalah. Dalam melakukan penelitian ini,
penulis menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Metode deskripsi
digunakan untuk mendeskripsikan kondisi dan perkembangan dari setiap variabel
penelitian. Menurut Sugiyono (2017:35) adalah sebagai berikut :

“Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih

(variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari
hubungan variabel itu dengan variabel lain”.

Kemudian penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2017:8) adalah “suatu
penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Metode penelitian deskriptif yang digunakan untuk menjawab perumusan
masalah yaitu:

1. Bagaimana teknologi informasi pada PT. Jasatama Polamedia Bandung

2. Bagaimana insentif pada PT. Jasatama Polamedia Bandung

57



58

3. Bagaimana produktivitas kerja pegawai pada PT. Jasatama Polamedia
Bandung

Sedangkan penelitian verifikatif digunakan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh teknologi informasi dan insentif terhadap produktivitas pegawai di

PT. Jasatama Polamedia Bandung baik secara parsial maupun simultan.

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel

Definisi variabel dan operasional variabel penelitian merupakan variabel-
variabel yang harus didefinisikan dengan jelas agar tidak terjadi pengertian berarti
ganda. Definisi variabel juga menjadi batasan sejauh mana penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Dengan variabel inilah penelitian bisa diolah sehingga

dapat diketahui cara pemecahan masalahnya.

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono,
(2017:38). Variabel tersebut berupa variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2017:39) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknologi informasi (X;) dan insentif
(X2). Sedangkan untuk variabel terikat menurut Sugiyono (2017:39) yang
dimaksud variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian
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ini adalah produktivitas kerja pegawai dikonotasikan dengan huruf (Y). Berikut

Definisi variabel-variabel Penelitiannya:

a. Teknologi informasi
Pemanfaatan teknologi informasi adalah perilaku karyawan teknologi dengan
tugasnya, pengukuranya berdasarkan frekuensi penggunaan dalam diversitas
aplikasi yang digunakan.

b. Insentif
Penghargaan atau balas jasa yang diberikan untuk memotivasi para pekerja
agar produktivitas kerjanya tinggi dan sifatnya tidak tetap, misalnya dalam
pemberian bonus

c. Produktivitas kerja Pegawai
sikap dan perilaku tenaga kerja dalam perusahaan terhadap peraturan-
peraturan dan standar-standar yang telah ditentukan oleh perusahaan yang

telah diwujudkan baik dalam bentuk tingkah laku maupun perbuatan

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel diperlukan peneliti untuk mempermudah dalam
mengukur dan memahami variabel-variabel penelitian. Berdasarkan pengertian
dari ketiga variabel yang akan diteliti yaitu teknologi informasi, insentif serta
variabel produktivitas kerja pegawai. Peneliti menetapkan sub variabel, kemudian
dikembangkan menjadi indikator-indikator yang dijadikan sebagai item-item
pertanyaan atau pernyataan yang akan digunakan dalam pembuatan kuesioner.
Agar lebih jelas mengenai operasionalisasi variabelnya, maka dapat dilihat pada

tabel 3.1 berikut ini :
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel & Dimensi Indikator Ukuran Skala | No.
Konsep Ite
m
Teknologi Memanfaatkan Kemampuan Ordinal| 1
Informasi teknologi pegawai
X1) informasi memanfaatkan
Kemanfaata j[eknolog!
Sarana dan 0 informasi
prasarana Efektivitas Pegawai merasa | Ordinal| 2
hardware, kerja terbantu dengan
software,useware) adanya teknologi
Sistem dan metode informasi
untuk memperoleh, Mudah Tingkat Ordinal | 3
mengirimkan, digunakan kemudahan
mengolah, penggunaan
menafsirkan, teknologi
menyimpan_, _ Kemudahan informasi
mengorganisasikan Penggunaanny Tingkat Ordinal | 4
dan menggunkan a fleksibel kemudahan
data secara pengendalian
bermakna teknologi
informasi
Keyakinan kepercayaan Ordinal| 5
Warista, terhadap pegawai terhadap
2014:135) penyedia keamanan data
layanan untuk
tidak berlaku
oportunis
Kepercayaan Pengguna Kejujuran Ordinal | 6
mampu pegawai untuk
menjaga tidak
kepercayaan menyalahgunaka
untuk tidak n data
berlaku
oportunis
Kemudahan Kemudahan Ordinal | 7
informasi akses informasi
ketika
Ketersediaan dibutuhkan
Keberagaman Fiturnya Ordinal | 8
fitur memudahkan
penggunaan
Insentif Penghasilan Pengetahuan Ordinal| 9
X2) perusahaan pegawai tentang
Kemampuan penghasilan
Insentif adalah Perusahaan perusahaan
penghargaan atau Manajerial Pemahaman Ordinal | 10
balas jasa yang perusahaan pegawai tentang
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bekerja

Variabel & Dimensi Indikator Ukuran Skala | No.
Konsep Ite
m
diberikan untuk sistem
memotivasi para pengupahan
pekerja agar Kesejahteraan Insentif mampu | Ordina | 11
produktivitas pegawai menyejahterakan |
kerjanya tinggi dan Kermam kehidupan
sifatnya tidak puan Kinerja Insentif Ordina | 12
tetap, misalnya pegawal pegawai sebanding |
dalam pemberian dengan kinerja
bonus
Nilai rupiah Upah bergantung | Ordina | 13
Keadaan nasional kepada nilai I
Darsono, 2015: perkonomia rupiah
270) n nasional
Produktivitas internal Pegawai mampu | Ordina | 14
Kerja pegawai menyelesaikan I
Variabel Y) pekerjaan
disamping
Kemampuan permasalahan
Ukuran efisiensi Mmanajemen internal
produksi yaitu pegawal eksternal Pegawai mampu | Ordina | 15
suatu pegawai menyelesaikan I
perbandingan konflik di tempat
antara hasil kerja
Ef;lsjjlgr: (233?;& Pen(_:apaign Pencapaie}n target | Ordina | 16
dan input) hasil kerja kerja I
masukan sering
dibatasi dengan
masukan tenaga Kesempatan | Pegawai memiliki | Ordinal | 17
kerja, sedangkan meningkatkan kesempatan
keluaran diukur Efisiensi hasil kerja dalam Karirnya
dalam kesatuan .
fisik dalam pegawal _ _ _
bentuk nilai. Loyalitas Sikap loyal Ordina | 18
pegawai pegawai terhadap I
perusahaan
(Kimsean 2014:
B321) Perilaku Kedisiplinan | Ordina | 19
pegawai pegawai I
Kondisi Kenyamanan Rasa aman Ordina | 20
lingkungan pegawai pegawai saat I
pekerjaan bekerja
Keamanan Rasa nyaman Ordina | 21
pegawai pegawai saat I
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Sumber : Data yang tersedia diolah kembali oleh peneliti

Dari tabel 3.1 dapat dilihat bahwa rancangan kuesioner jumlah item
pernyataan berjumlah 21 pernyataan sedangkan kuesioner pra survey sebanyak 14
pernyataan. Perbedaan tersebut dikarenakan rancangan kuesioner menggunakan
dimensi, indikator dan alat ukur untuk membentuk rancangan kuesioner
sedangkan untuk pra survey hanya menggunakan dimensi dari variabel tersebut

sehingga adanya perbedaaan rancangan kuesioner dan prasurvey.

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti
sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi dan sampel dalam penelitian perlu
ditetapkan dengan tujaun agar penelitian yang dilakukan benar-benar
mendapatkan data sesuai yang diharapkan, Sugiyono (2017:117). Sampel
penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik sampling tertentu.
Populasi dan sampel dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan agar
penelitian yang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai yang diharapkan.

Adapun pembahasan mengenai populasi dan sampel sebagai berikut.

3.3.1 Populasi

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang
sama dan menjadi objek inferensi, Statistika inferensi mendasarkan diri pada dua
konsep dasar, populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun imajiner, dan
sampel, sebagai bagian dari populasi yang digunakan untuk melakukan inferensi

(pendekatan/penggambaran) terhadap populasi tempatnya berasal.
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Populasi menurut Sugiyono (2017:117), adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai di PT.

Jasatama Polamedia Bandung yang berjumlah 60 orang.

3.3.2 Sampel Jenuh (Sampel Sensus)

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2017:73) adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari
populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel
merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi.

Menurut Arikunto (2014:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25%
dari jumlah populasinya.

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar
dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang
ada pada PT. Jasatama Polamedia Bandung yaitu sebanyak 60 orang responden.
Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel
penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus.

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan
suatu objek penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut, Sugiyono (2017:81). Dalam penentuan jumlah
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sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, maka harus dilakukan dengan
teknik pengambilan sampel yang tepat.

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
probability sampling dan  nonprobability sampling. Teknik sampling yang
digunakan oleh penulis adalah nonprobability sampling.

Menurut Sugiyono (2017:84) definisi nonprobability sampling adalah
“Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”.

Jenis nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. Menurut Arikunto (2014:104) jika
jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil
secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa
diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Sementara menurut
Sugiyono (2017:85) pengertian dari sampling jenuh adalah sebagai berikut:

“Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel,

hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30, atau

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi
dijadikan sampel”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang akan dijadikan sampel dalam

penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh pegawai

PT. Jasatama Polamedia Bandung yang berjumlah 60 orang.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
Sugiyono (2017:137). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
untukmendapatkan informasi yang diperlukan untuk pembahasan data yang
digunakan dalam penelitian. Terdapat beberapa teknik dalam mengumpulkan data,
yaitu :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Mengumpulkan data dengan cara melakukan survei lapangan yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data primer dengan cara :

a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan fenomena atau
permasalahan yang harus diteliti dan bila peneliti ingin mengetahui hal-hal
mendalam yang bisa didapatkan dari responden dan jumlah responden
kecil/sedikit, Sugiyono (2017:137)

b. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab Sugiyono,(2017:142).

c. Observasi
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Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sugiyono (2017:145).
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Pengumpulan data atau informasi yang bisa dilakukan dengan cara
membaca dan mempelajari literature atau sumber-sumber yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Studi kepustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu
literature-literature, buku-buku, yang berkaitan dengan objek yang diteliti dan
bertujuan untuk mengetahui teori yang ada kaitannya dengan masalah yang

diteliti.

3.5 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel
yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian
adalah beberapa daftar pertanyaan atau pernyataan kuesioner yang diberikan
kepada masing-masing responden yang menjadi sampel dari populasi dalam
penelitian. Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang
digunakan, untuk menguji keabsahan tersebut diperlukan dua macam pengujian

yaitu uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability).

3.5.1 Uji Validitas
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Validitas Menurut Sugiyono (2017:125) “Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukan tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur”. Untuk
mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item
tersebut. Sugiyono (2017:134) “menyatakan syarat minimum untuk dianggap
suatu butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya positif dan besarnya
0,3 keatas”. Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus
pearson product moment sebagai berikut :

_ nxxy — LxXy
V(nZx? — (Zx)*) (nZy? — (2y)?)

r

Keterangan :

rxy = Koefesien r product moment

r = Koefesien validitas item yang dicari

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item

y = Skor total instrument

n = Jumlah responden dalam uji instrument

¥x = Jumlah hasil pengamatan variabel X

Yy = Jumlah hasil pengamatan variabel Y

2xy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
>¥x2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

Yy2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

3.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana

suatu alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain
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menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Reliabilitas

berkenaan dengan derajat konsistensi atau ketepatan data dalam interval waktu

tertentu (Sugiyono 2017:126).

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah split-half

method (metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau

menghubungkan antara total skor pertanyaan genap, kemudian dilanjutkan dengan

pengujian rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok | dan

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor

total untuk kelompok I dan Il

3. Korelasi skor kelompok | dan kelompok Il dengan rumus :

o nYAB — (TAY'B)
Y V[n(ZA? — (£A)?][n(EB2) — (¥B)?]

Keterangan :

rXY = Korelasi Pearson Product Moment

A = Variabel nomor ganjil

B = Variabel nomor genap

> A = Jumlah total skor belahan ganjil

B = Jumlah total skor belahan genap

> A2 = Jumlah kuadran total skor belahan ganjil
¥B2 = Jumlah kuadran total skor belahan genap

>AB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap
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4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus
korelasi Spearmen Brown sebagai berikut :

B 2r.b
r_1+rb

r = Nilai reliabilitas
rb = Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) dan belahan
kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7
Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai
tersebut dibandingkan dengan jumalh responden dan taraf nyata. Berikut
keputusannnya:
a. Bila rhitung > dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel
b. Bilarhitung < dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel
Selain valid, alat ukur harus memiliki keandalan atau reliabilitas. Suatu alat
ukur dapat diandalkan jika alat ukur digunakan berulang kali memberikan hasil
yang relatif sama. Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan
pendekatan secara statistika, dengan koefesien reliabilitas. Apabila koefisien

reliabilitas lebih dari 0,70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel.

3.5.3 Uji Method of Succesive Interval (Uji MSI)

Data yang didapat dari kuesioner merupakan ordinal, sedangkan untuk
menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk memecahkan persoalan ini
perlu ditingkatkan menjadi skala interval melalui “Method of Succesive Interval”.
Menurut Umi Narimawati, dkk (2013:47) langkah untuk transformasi data :

1. Ambil data ordinal hasil kuesioner.
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2. Untuk setiap pernyatan, hitung proporsi jawaban untuk setiap kategori
jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.

3. Menghitung nilai z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi kumulatif.
Untuk data > 30 dianggap mendekati luas daerah bawah kurva normal

4. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan
memasukkan nilai z pada rumus distribusi normal.

5. Menghitung nilai skala menggunakan rumus Method Of Succesive Interval :

_ (Density at lower limit) — (Density at upper limit)

V= (Area under upper limit) — (Area under lower limit)
Dimana :

SV(Scala Value) = rata-rata interval

Density at lower limit = kepaduan batas bawah

Density at upper limit = kepaduan batas atas

Area under upper limit = daerah dibawah batas atas

Area under lower limit = daerah dibawah batas bawah

6. Menggunakan nilai transformasi (Nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus :

Y =SV + (Nilai Skala + 1)

3.6 Metode Analisis

Metode analisis dan uji hipotesis menguraikan metode-metode analisis yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat responden tentang fenomena sosial.

Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-
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indikator variabel dan dijadikan sebagi titik tolak untuk menyusun item-item
instrument dimana alternatifnya berupa pertanyaan. Jawaban dari setiap item
instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai dengan sangat negatif, adapun alternatif jawaban dengan menggunakan

skala likert yaitu dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban sebagai

berikut :
Tabel 3. 3
Alternatif jawaban dengan skala likert
Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak stuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2017:94)

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
tentang ciri-ciri dan variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti menggunakan
analisis deskriptif atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) nya
yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumtah total skor
responden. Untuk mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian dilakukan
dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat
perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk kedalam kategori : sangat setuju,
setuju, cukup setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut
cara perhitungannya :

Yjawaban kuesioner
= Skor rata — rata

Ypertanyaan x Xresponden



72

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukan ke dalam garis
kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai

rata- rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Jumlah Nilai

Rentang Skor =

Nilai Tertinggi =5
Nilai Terendah =1

5-1
Rentang skor = = - 0,8

Maka dapat kita tentukan kategori skala sebagai berikut:
a. Jika memiliki kesesuaian 1,00 — 1,80 : Sangat tidak baik
b. Jika memiliki kesesuaian 1,81 — 2,60 : Tidak baik
c. Jika memiliki kesesuaian 2,61 — 3,40 : Kurang baik
d. Jika memiliki kesesuaian 3,41 — 4,20 : Baik

e. Jika memiliki kesesuaian 4,21 — 5,00 : Sangat baik

Tabel 3. 4
Kategori skala
Skala Kategori

1,00 1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 2,60 Tidak Baik
2,61 3,40 Kurang Baik
3,41 4,20 Baik

4,21 5,00 Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (2017:134)
Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat di identifikasikan kedalam garis

kontinum. Garis kontinum dapat di lihat pada gambar 3.1 dibawah ini :
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Sangat

Tidak Baik Tidak Baik | Kurang Baik Baik Sangat Baik

1.00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Sumber : Sugiyono (2017)

Gambar 3.1
Garis Kontinum

3.6.2 Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk menguji
teori dan penelitian akan coba menghasilkan informasi ilmiah baru yakni status
hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak.
Menurut Sugiyono, (2017:54). Dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil yang
berkaitan dengan pengaruh teknologi informasi dan insentif terhadap
produktivitas kerja pegawai. menggunakan analisis verifikatif dapat menggunakan

metode seperti berikut ini :

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua
atau lebih variabel independen (X1, X,, X3 .....Xn) dengan variabel dependen ().
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat) apakah
masing-masing variabel independen (bebas) berpengaruh positif atau negatif

terhadap varaiabel dependen (terikat) dan untuk memprediksi nilai dari variabel
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dependen (terikat) apabila nilai variabel independen (bebas) mengalami kenaikan
atau perubahan.

Dikatakan regresi linier berganda, karena jumlah variabel bebas
(independen) sebagai prediktor lebih dari satu, analisis regresi linier berganda
merupakan metode statistik yang paling jamak dipergunakan dalam penelitian-
penelitian sosial, terutama penelitian ekonomi. Adapun persamaan regresi linier
berganda dengan rumus sebagai berikut :

Y = a+bX* +b%X?% + b3X3
Dimana :
Y = Variabel terikat (produktivitas kerja pegawai)
a = Bilangan konstanta
B1, B2 dan B3 = Koefesien teknologi informasi, insentif dan produktivitas kerja
pegawai.
X1 = Variabel bebas (teknologi informasi)

X2 = Variabel bebas (insentif)
e = Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi produktivitas kerja

pegawai selain teknologi informasi dan insentif

3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda
Analisis ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat

atau hubungan antara variabel teknologi informasi dan insentif (X), dan
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produktivitas kerja pegawai (Y). Korelasi yang digunakan adalah korelasi

berganda dengan rumus sebagai berikut :

_JK(reg)

RZ
ny?

Dimana :
R2 = Koefesien korelasi berga nda
JK(reg) = Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi
2Y?2 = Jumlah kuadrat total korelasi
Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X;, X, dan Y Apabilar =
-1, artinya terdapat hubungan antar variabel negatif
Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi

Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefesien korelasi
menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua
variabel acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel maka dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 3.5
Taksiran Besarnya Koefesien Korelasi
Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 - 0,999 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017:184)
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3.6.2.3 Koefisien Determinasi
Koefesien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya

kontribusi (pengaruh) variabel teknologi informasi (X;) dan variabel insentif (X5)
terhadap variabel produktivitas kerja pegawai (). Langkah perhitungan analisis
koefesien determinasi yang dilakukan yaitu analisis koefesien determinasi
berganda (simultan) dan analisis koefesien determinasi parsial, dengan rumus
sebagai berikut:
a. Analisis Koefesien Determinasi Berganda

Analisis koefesien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase variabel teknologi informasi (X;) dan variabel insentif
(X2) terhadap variabel produktivitas kerja pegawai (Y). secara simultan dengan

mengkuadratkan koefesien korelasinya yaitu :

Kd =7r*x100%

Dimana :
Kd = Nilai koefesien determinasi
r = Koefesien korelasi product moment

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase

b. Analisis Koefesien Determinasi Parsial

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase variabel teknologi
informasi (X;) dan variabel insentif (X;) terhadap variabel produktivitas kerja
pegawai (YY) secara parsial:

KD = B x Zero Order x 100%
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Dimana :

B = Beta (nilai standarlized coefficients)

Zero Order = Matrik Kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat dimana
apabila

Kd = O, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah

Kd =1, berarti pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y, kuat.

3.7 Rancangan Kuesioner

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang
dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan
kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja
yang menurut responden merupakan hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan
mengenai variabel teknologi informasi, insentif dan produktivitas kerja pegawai
sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat
tertutup, dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban alternatif yang
sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom
byang telah disediakan. Responden tinggal memilih pernyataan yang sudah
disediakan peneliti seperti adanya ilihan sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Responden tinggal memilih kolom yang tersedia
dari pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti menyangkut variabel-variabel

yang sedang diteliti.
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan di PT. Jasatama
Polameda Bandung yang terletak di Ruko Segitiga Mas Blok D11 JI. Jend. A.

Yani 221 - 223 Kota Bandung.



